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Abstrak

Teknologi informasi salah satu teknologi yang
berkembang cepat pada saat ini. Penggunaan alat
bantu komputer sebagai salah satu sarana penunjang
dalam sistem informasi dapat memberikan hasil lebih
baik dan akurat, tentu bila sistem didalamnya telah
berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang
diinginkan user. Setelah melakukan penelitian pada
toko bangunan Sumber RM ini, sistem pengolahan
data pencatatan transaksi  penjualan  masih
menggunakan cara yang manual. Cara tersebut tidak
begitu akurat karena dibutuhkan waktu yang lama
untuk  menghitungnya, sehingga  menyebabkan
keterlambatan dalam pengelolaan data penjualan.
Pengelolaan data transaksi penjualan merupakan hal
yang penting dalam kegiatan perusahaan sehingga
membutuhkan suatu sistem akuntansi khususnya yang
berkaitan dengan penjualan. Dan pada stok barang
juga memerlukan sebuah metode persediaan barang.
Metode Economic Order Quantity (EOQ) merupakan
salah satu model manajemen persediaan, model EOQ
digunakan untuk menentukan kuantitas pesanan
persediaan yang dapat meminimalkan biaya
penyimpanan dan biaya pemesanan persediaan.

Kata Kunci : Penjualan, Akuntansi, Java

1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang Masalah

Teknologi informasi salah satu teknologi yang
berkembang cepat pada saat ini. Penggunaan alat
bantu komputer sebagai salah satu sarana penunjang
dalam sistem informasi dapat memberikan hasil lebih

baik dan akurat, tentu bila sistem didalamnya telah
berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang
diinginkan user.

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan salah
satu jenis sistem informasi yang diperlukan oleh
perusahaan dalam menangani kegiatan operasionalnya
untuk menghasilkan informasi-informasi akuntansi
serta informasi lainnya mengenai proses bisnis yang
diperlukan oleh manajemen dan pihak-pihak terkait
lainnya sehubungan dengan pengambilan keputusan
dan kebijakan-kebijakan lainnya.

Economic Order Quantity (EOQ) merupakan salah
satu model manajemen persediaan, model EOQ
digunakan untuk menentukan kuantitas pesanan
persediaan yang dapat meminimalkan biaya
penyimpanan dan biaya pemesanan persediaan.

Toko Bangunan Sumber RM adalah sebuah toko
yang melakukan proses jual beli tentunya melakukan
proses pengolahan data agar dapat menghasilkan
informasi yang dibutuhkan. Dalam melakukan
transaksi penjualan, pemilik masih terkendala pada
pencatatan transaksi penjualan, karena transaksi dicatat
secara manual, sehingga menyebabkan kendala dalam
hal ketepatan waktu, yang berkaitan dengan
pengelolaan data, serta efisiensi dalam Kkinerja
perusahaan.

Pencatatan secara manual menyebabkan terjadinya
keterlambatan dalam pengelolaan data penjualan, hal
ini menyebabkan terhambatnya penyampaian laporan
penjualan kepada pimpinan. Jika hal ini dibiarkan
maka akan membuat kinerja perusahaan menjadi tidak
efisien.  Pengelolaan data transaksi  penjualan
merupakan hal yang penting dalam Kkegiatan
perusahaan sehingga membutuhkan suatu sistem
akuntansi khususnya yang berkaitan dengan penjualan
yang dapat melakukan fungsi-fungsi pengelolaan data
secara efektif dan efisien.
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Untuk mengatasi masalah yang timbul tersebut
dibutuhkan sistem penjualan yang terkomputerisasi.
Oleh karena itu, akan dirancang suatu sistem penjualan
terkomputerisasi yang mudah digunakan oleh pemilik
perusahaan. Sistem yang akan dirancang ini diharapkan
dapat meningkatkan Kinerja toko sehingga dapat
menanggulangi  kesalahan-kesalahan  dalam  hal
pencatatan transaksi penjualan.

Berdasarkan latar belakang masalah  yang
dikemukakan diatas, penulis merumuskan masalah
sebagai berikut ;

1. Apakah dengan penggunaan  bahasa
pemrograman java akan memudahkan dalam
proses transaksi pada toko bangunan Sumber
RM?

2. Bagaimana metode EOQ (Economic Order
Quantity) yang digunakan dapat
meminimumkan biaya persediaan dan
pembelian barang?

3. Bagaimana penerapan sistem informasi
akuntansi penjualan dan persediaan barang
sehingga bisa menghasilkan laporan jurnal,
labarugi, dan neraca pada toko bangunan
Sumber RM?

4. Bagaimana dukungan database MySQL
dalam penyimpanan data dan mengurangi
kemungkinan terjadinya kesalahan dalam
pembuatan sebuah laporan?

Berdasarkan rumusan masalah yang telah
disebutkan sebelumnya, maka dapat dikemukakan
tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

1 Merancang aplikasi yang dapat melakukan
pengolahan data secara akurat.

2 Merancang sebuah sistem informasi akuntansi
yang dapat beroperasi dengan tujuan yang
diharapkan.

3 Mengimplementasikan sistem yang dibuat
sehingga bisa membantu pengelola dalam
pekerjaannya.

Dengan menggunakan  metode EOQ
memudahkan pemilik toko dalam meminimumkan
nilai biaya persediaan barang.

2. Landasan Teori

2.1. Pengertian Sistem Informasi

Berdasarkan defenisi mengenai sistem dan
informasi yang telah dijelaskan di atas, maka dapat
dikatakan bahwa sistem informasi merupakan

gabungan dari empat bagian utama . Keempat bagian
utama tersebut mencangkup perangkat lunak (software)
, perangkat keras (hardware), infrastruktur, dan sumber
daya manusia (SDM) yang terlatih.[6]

2.1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

SIA merupakan sistem yang menyediakan informasi
akuntansi dan keuangan beserta informasi lainnya yang
diperoleh dari proses rutin transaksi akuntansi.
Informasi-informasi yang dihasilkan oleh SIA antara
lain meliputi informasi mengenai order penjualan,
penjualan, penerimaan kas, order pembelian,
penerimaan barang, pembayaran, dan penggajian.[10]

2.2. Metode Economic Order Quantity

(ECQ)

EOQ adalah jumlah unit (kuantitas) barang yang
dapat dibeli dengan biaya minimal. Tujuan metode
persediaan ini adalah menentukan jumlah
pesanan yang dapat meminimumkan  biaya
penyimpanan dan biaya pemesanan persediaan.
Dengan menggunakan EOQ, maka persediaan yang
ada didalam gudang tidak terlalu banyak, tetapi juga
tidak akan terlalu sedikit, sehingga aktivitas
perusahaan tidak akan terganggu karenanya.[12]

Rumus EOQ: Q" = V2 _—
Keterangan :

Q = jumlah/nilai EOQ (unit)

C = biaya pemesanan per pesanan
R = permintaan per periode (unit)
H = biaya penyimpanan

3. Metodologi Penelitian

3.1 Analisa Sistem

Analisa sistem adalah penguraian dari
suatu system informasi ke dalam bagian
bagian komponennya dengan  maksud  untuk
mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-
permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-
hambatan yang terjadi, dan kebutuhan-kebutuhan yang
diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-
perbaikannya.

Bila diamati secara cermat pada sistem informasi
yang ada pada Toko Bangunan Sumber RM, masih
banyak ditemukan kekurangan dalam pencatatan
pembelian dan pencatatan penjualan yang dilakukan
manual, sehingga sering terjadi kesalahan dalam
pembuatan laporan. Serta tidak adanya pengolahan
akuntansi. Oleh karena itu, perlu dirancang suatu
sistem informasi baru agar masalah-masalah yang ada
dapat diatasi.

3.2 Aliran Sistem Informasi (ASI) Lama

Aliran Sistem Informasi (ASI) menjelaskan tentang
bagaimana sistem berjalan serta entity apa saja yang
terlibat. Dalam hal ini pada Sistem Informasi
Akuntansi Penjualan dan Persediaan Barang dengan
menerapkan Metode Economic Order Quantity (EOQ)
pada Toko Bangunan Sumber RM Indarung, entity
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yang terlibat yaitu :
pengelola.

Untuk memperjelas Aliran Sistem Informasi (ASI)
Lama Akuntansi Penjualan dan Persediaan Barang
dengan menerapkan Metode Economic Order Quantity
(EOQ) pada Toko Bangunan Sumber RM yang sedang
berjalan saat ini dapat dilihat pada gambar 1 sebagai
berikut:

costumer, supplier, admin, dan

Costumer Supplier Admin Pengelola

peiﬁ::i'a" . Bukti pembelian

Cek bukti pembelian
dan barang yang dibeli

Bukti pembelian
yang sudah dicek

Dafiar barang yang
diminta

Catat faktur
penjualan
Faktur penjualan |

Membuat laporan

Dafiar barang
yang diminta

Faktur’
penjualan

A

A

AV Y

Laporan Taporan
pembelian baran: pembelian baran:

Gambar 1. Aliran Sistem Informasi (ASI) Lama

3.3 Evaluasi Sistem Yang Sedang Berjalan

Berdasarkan dari uraian di atas, maka dapat
dikemukan tentang kelemahan yang terjadi pada sistem
pengolahan data, dimana sistem pengolahan data yang
digunakan masih banyak dilakukan secara manual dan
belum adanya pengolahan akuntansi yang akurat. Dari
hasil observasi yang telah dilakukan penulis terdapat
beberapa permasalahan yang terjadi antara lain :

A. Proses transaksi pada Toko Bangunan Sumber
RM yang masih manual sehingga tidak efektif
dan efisien. Proses manual tersebut juga dapat
menimbulkan kesalahan dalam penulisan.

B. Tidak adanya metode Economic Order Quantity
(EOQ) yang digunakan agar dapat meminimalisir
biaya persediaan barang .

C. Tidak adanya proses akuntansi sehingga alur
keuangan pada Toko Bangunan Sumber RM tidak
terkoodinir dengan baik.

D. Pendokumentasian data tidak efektif, sehingga
menyulitkan  dalam pencarian data jika
dibutuhkan kembali.

Tingkat keamanan data sangat rendah, serta
kemungkinan terjadinya kehilangan data sangat tinggi.

3.4 Usulan Sistem Baru

Adapun kebijakan yang diusulkan pada Toko
Bangunan Sumber RM mengenai pengolahan data
akuntansi dan persediaan barang adalah sebagai
berikut:
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1. Merancang dan membangun sistem informasi
dengan Bahasa pemrograman JAVA untuk
mengolah data Sistem Informasi Akuntansi
Penjualan dan Persediaan Barang dengan
menerapkan Metode Economic Order Quantity
(EOQ) pada Toko Bangunan Sumber RM
Indarung.

2. Sistem informasi yang akan dibuat adalah sistem
informasi yang menyediakan pengolahan data
persediaan barang dan pengolahan data akuntansi
secara cepat dan efisien.

3.5 Desain Sistem Baru

Perancangan sistem pada suatu instansi haruslah
berjalan sesuai dengan perkembangan instansi, artinya
sistem yang dirancang haruslah lebih baik bila
dibandingkan dengan sistem yang lama, baik dalam
segi efisiensi maupun dari segi hasil laporan yang
dirancang. Desain sistem baru terdiri dari 2 (dua)
bagian yaitu Desain Sistem Secara global atau desain
sistem secara umum dan Desain Sistem Terinci atau
desain sistem secara khusus.

3.5.1 Desain Global

Dari  penjelasan-penjelasan  di  atas, dapat
diasumsikan bahwa sistem informasiyang sedang
berjalan pada Toko Bangunan Sumber RM masih
kurang efektif dan efisien.Desain sistem baru
merupakan suatu rancangan Yyang dibuat untuk
membenahi sistem informasi lama dengan tujuan
tercapainya tujuan secara maksimal dan meminimalkan
kesalahan-kesalahan yang ada selama ini.Untuk dapat
mengoperasikan sistem baru yang akan dirancang
maka pihaktokoharus menempatkan karyawan yang
mampu mengorganisir sistem baru sehingga apa yang
diharapkan dari sistem akan terpenuhi. Di dalam desain
global akan dirancang proses pemasukan data,
penyimpanan data, pengaksesan data serta tampilan
laporan-laporan yang diperlukan.

3.5.2 Aliran Sistem Informasi Baru

Aliran Sistem Informasi (ASI)
Baru Akuntansi Penjualan dan Persediaan Barang
dengan menerapkan Metode Economic Order Quantity
(EOQ) pada Toko Bangunan Sumber RM dapat dilihat
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Aliran Sistem Informasi Baru (ASI) Baru

3.5.3 Context Diagram

Context diagram digunakan untuk menjelaskan
entity-entity apa saja yang terlibat dalam sistem
pengolahan data. Dari context diagram ini akan
dijelaskan juga arus dari sistem pengolahan secara
garis besarnya. Untuk lebih jelasnya Contex Diagram
Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan Persediaan
Barang dengan menerapkan Metode Economic Order
Quantity (EOQ) pada Toko Bangunan Sumber RM
dapat dilihat pada Gambar 3.

—— — =
Gambar 3. Context Diagram

3.5.4 Data Flow Diagram (DFD) Level 0

Data Flow Diagram sering digunakan untuk
menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau
sistem baru yang akan dikembangkan secara logika
tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana
data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana
data tersebut disimpan. DFD merupakan alat yang

digunakan pada metodologi pengembangan sistem
terstruktur. Untuk lebih jelasnya Data Flow Diagram
Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan Persediaan
Barang dengan menerapkan Metode Economic Order
Quantity (EOQ) pada Toko Bangunan Sumber RM
dapat dilihat pada Gambar 4.

]

Gambar 4. Data Flow Diagram (level 0)

3.5.5 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram merupakan sebuah
gambaran yang membentuk sebuah hubungan relasi
logika antara data atau file-file dari program aplikasi
yang dirancang. Model ERD berisikan komponen-
komponen entity dan himpunan relasi yang dilengkapi
dengan atribut-atribut yang mempresentasikan seluruh
fakta yang dapat ditinjau. Untuk lebih jelasnya Entity
Relationship Diagram Sistem Informasi Akuntansi
Penjualan dan Persediaan Barang dengan menerapkan
Metode Economic Order Quantity (EOQ) pada Toko
Bangunan Sumber RM dapat dilihat pada Gambar 5.
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= = == =
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<> <>
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<<= <>
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—== > ——= S——
—= S — __—

Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD)

3.5.6 Struktur Program

Struktur program merupakan gambaran dari
aplikasi program yang dijalankan. Hal ini untuk
mempermudah dalam merancang bentuk logika
pemrograman. Untuk lebih jelasnya,Struktur Program
Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan Persediaan
Barang dengan menerapkan Metode Economic Order
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Quantity (EOQ) pada Toko Bangunan Sumber RM
dapat dilihat pada Gambar 6.

=T =1
I T===T1
| (T 1]
| Tem)
| TermT]
| Tem=T]

Gambar 6. Struktur Program

3.6 Desain Output

Desain output digunakan untuk membuat laporan
yang merupakan keluaran atau hasil yang diinginkan
dan juga merupakan alat komunikasi atau penghubung
yang utama antara pemakai dengan sistem komputer.
Bentuk output merupakan tampilan atau keluaran dari
keseluruhan kegiatan yang dilakukan dalam suatu
kegiatan. Bentuk-bentuk output yang dirancang dalam
sistem pengolahan data Toko Bangunan Sumber RM
adalah sebagai berikut:

1. Desain Laporan Data Barang
Laporan data barang merupakan laporan yang
berisikan tentang data-data barang dengan
bentuk rancangan seperti Gambar 7.

TOKO SUMBER RM
Menyual alat-alat bangunan, dil

™ frasng

=] = |Z12]2]<

Gambar 7. Desain Laporan Data Barang

2. Desain Laporan Data EOQ
Laporan data EOQ merupakan laporan yang
berisikan tentang data-data EOQ per tahun
dengan bentuk rancangan seperti Gambar 8.

SUMBER RM
izl alat-zlat bangunan, dll
g
e

LAPOSANDATA 202
Tenen Ve

AR RrAIA"

P weraest

Gambar 8. Desain Laporan Data EOQ
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3. Desain Jurnal
Desain jurnal merupakan laporan keuangan
berupa jurnal berisikan tentang data-data
jurnal account satu bulan dengan rancangan
seperti Gambar 9.

TOKO SUMBER RM
Menjual alat-alat bangunan, dil
Tesn et T F

JURNAL
Bulan : Month

E. [r——r- [

ez Vasemas 2o Vaszmar 12

Gambar 9. Desain Jurnal
4. Desain Laba Rugi
Desain laba rugi merupakan laporan keuangan
untuk mengetahui laba atau rugi keuangan
toko dalam satu bulan dengan rancangan
seperti Gambar 10.

TOKO SUMBER RM
Menjual ajlata-;;‘izla}uzp;}gnq unan, dil
Telp [0751) 7 Padang

LABA RUS
— Buisn : Month

Gambar 10. Desain Laba Rugi
5. Desain Neraca
Desain neraca merupakan laporan keuangan
berupa dalam satu bulan dengan rancangan
seperti Gambar 11.

TOKO SUMBER RM
Menjual a‘l ba:r‘ggunan, dll
Tein. i 27 F

Gambar 11. Desain Neraca

3.7 Desain Input

Dalam setiap proses perlu ada masukan, dimana
data yang akan diproses harus dimasukkan terlebih
dahulu melalui media penghubung antara pengguna
dengan software dan hardware. Untuk memudahkan
dalam membuat program input, maka dirancang bentuk
tampilan yang digunakan untuk memudahkan membuat
program-program input. Berikut ini adalah rancangan
input yang telah dibuat.

1. Desain Form Entry Barang
Form entry barang digunakan untuk
mengentrikan data seluruh barang yang
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tersedia di Toko Bangunan Sumber RM.
Desain form entry barang tersebut dapat
dilihat pada Gambar 12 berikut:

== qum][w)[wjrwj‘

v

s YaNala
A

remmry =

U

ggggggg

v

Gambar 12. Desain Form Entry Barang

2. Desain Form Entry EOQ
Form entry EOQ digunakan untuk
mengentrikan data EOQ pada Toko
Bangunan Sumber RM. Desain form entry
EOQ tersebut dapat dilihat pada Gambar
13 berikut:

C ENTRY EOQ

Gambar 13. Desain Form Entry EOQ

4. Hasil dan Pembahasan

Pengujian terhadap sistem dilakukan untuk
mengetahui sejaun mana sistem informasi yang
dirancang dapat mengatasi masalah, serta untuk
mengatasi hubungan antar komponen sistem.

4.1 Tampilan Form Login

Form login digunakan untuk login agar dapat
menampilkan  menu utama berdasarkan level
pengguna, dimana pada form ini user atau pemakai
program harus memilih akses, mengisi username dan
password dengan benar pada textfield yang telah
disediakan, lalu klik masuk untuk dapat menggunakan
program, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
gambar 14,

LOGIN ==

T0R0 L0GIN
SUMBER RN we | E—

Menjual alat-alat bangunan, dil Username

Password

Ahses, Username dan Password Valid

Gambar 14. Tampilan Form Login

JL Raya Indarung, Padang
Telp. (0751) TT862T

4.2 Form Menu Utama

Menu utama merupakan form awal dalam
memasuki sebuah sistem, dalam menu utama ini
terdapat beberapa menu item yaitu menu entry yang
digunakan untuk menginputkan data, menu laporan
yang digunakan untuk cetak dan melihat laporan yang
ada, sub menu pada menu utama ini dapat diakses
berdasarkan hak akses pada form login. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada gambar 14 untuk hak akses
sebagai administrasi dan gambar 15 untuk hak akses
sebagai pengelola.

Bty [ ] tovoon| B towe | B e

]

TOKO
SUMBER RM

Menjual alat-alat bangunan, dll

JL. Raya Indarung, Padang
Telp. (0751) 778621

UNIVERSITAS PUTRA INDONESIA "YPTK" PADANG

Gambar 15. Tampilan Form Menu Utama Hak
Akses Administrasi

4.3 Menu Entry

Pada menu entry data terdiri dari beberapa sub
menu file yang terdiri dari sub menu entry data barang,
data supplier, costumer, perkiraan, eoq, pembelian,
penjualan, dan data account. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada gambar 16.

o s

=

TOKO
SUMBER RM

Menjual alat-alat_bangunan, dil

JL. Raya Indarung, Padang
Telp. (0751) 778621

AS “YPTK"

Gambar 16. Tampilan Menu Entry

4.4 Entry Barang

Form entry barang digunakan untuk mengolah data
barang. Pada form entry barang terdapat beberapa
textbox yang harus diisi, setelah mengisi seluruh
textbox yang ada langkah selanjutnya adalah klik pada
pilihan simpan maka data barang akan disimpan
kedalam database. Panggil data barang dengan mengisi
kode barang yang sudah dientry, klik ubah untuk ubah
data yang sebelumnya telah diubah atau Kklik hapus
untuk hapus data. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada gambar 17.

Vi g g ——
—_—

C Enmy mAnANG 1

Gambar 17. Tampilan Entry Barang
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4.6 Laporan Data Barang

TOKO SUMBER RM

Menjual alat-alat bangunan, dil
IL Roya Indarung
Telp. (0751) 778627 Padang

LAPORAN DATA BARANG

Narme Boams

¥

4

L}
kGl T B

L3

8

8

70,000 50,000
4500) 7,000,

|88

40.000) 000
47.000) 55,000
1500 2500
30.000) 40,000

a

4,000 6000
3.000) 5.000

3
8

R FEIFAES
a

$]8|8[8[n|8

.00 40,000

ambar 18. Tampilan Laporan Data Barang

Xt HESHEEHEE R

4.7 Jurnal

Gambar 19. Tampilan Jurnal
5. Simpulan
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada
mengenai hasil penelitian yang penulis lakukan
terhadap Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan

Persediaan Barang dengan menerapkan Metode
Economic Order Quantity (EOQ) maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada sistem yang lama proses transaksi pada Toko
Bangunan Sumber RM tidak efektif. Dengan
rancangan sistem informasi ini akan membantu
dalam proses transaksi pada Toko Bangunan
Sumber RM.

2. Dengan diterapkannya metode EOQ (Economic
Order Quantity) pada persediaan barang Toko
Bangunan Sumber RM, dapat meminimalisir biaya
untuk persediaan dan pembelian barang.

3. Penerapan sistem informasi akuntansi ini
menghasilkan output berupa laporan jurnal,
labarugi, dan neraca sebagai pengolahan data
akuntansi.

4. Penggunaan database MySQL dalam system
informasi ini yang dapat menyimpan data dalam
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jumlah  kapasitas besar  sehingga  dapat
menampung data dalam jumlah banyak.
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